- non-Pd containing gt cRIlOETavimetr] Gjag vedffhat the phal

~ for the non-Pd cog i
1 % Pd into a lathe
~ phase, promoting s

~ antara merkuri dengg

Pengaruh Penambahan Paladium Terhadap Perilaku Thermal Amalgam Tembaga Tinggi Tipe Lathe Cut

JKGUI2002; 9(2) : 39-42 Jurnal Kedokteran Gigi
Diterbitkan di Jakarta Universitas Indonesia

ISSN 0834-364X

PENGARUH PENAMBAHAN PALADIUM TERHADAP PERILAKU
THERMAL AMALGAM TEMBAGA TINGGI TIPE LATHE CUT

Ellyza Herda *)
*) Bagian Ilmu Material Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia

Ellyzahérda : Efek Penambahan Palladium terhadag

hermal amalgam tembaga tinggi tipe lathe cut.. Jurnal
Kedokteran Gigi Universitas [ndonesia 2002; 9 ;

4 A

Abstract

Effects of additing | ge type high copper amalgam
(13 w/o copper) were st i ical atto y diffraction studies of the
amalgams revealed thg =phascih Pd containing amalgam
indicated the existencg q itagihe trargit (endothcriie and the other at 109°C.
The thermogram datd @¢ malgam Sigwe Joygermic pe ion temperature of the
n phase of the palls algam is 4,9°C he transition te 3 phase of the non Pd
containing amalgam ! ates, 3, pha 'd cg G112 of Tin (Sn) than the
cofirred at about 390°C
that the addition of
vell as an unstable y,

d at abg

Opper 2
ond ing to Silveg

410°@ contaiamng amalg
(13 %)eculdeliminateithe format
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gigi a 7am tembaga tinggi .
Al cam gembaga tinggi bila
ditinjau uk partikel paduannya
g1 menjadi tiga yaitu : lathe
[, dan campuran antara
atau lebih dikenal dengan sg k tersebut. Pada penelitian
gam tembaga rendah, d kai adalah amalgam tem-
dari pencampuran antasa m L : o ingg dengan bentuk partikel
dengan suatu paduan yang memp L e cut.
komposisi £ 70% perak (Ag), = 2 Setiap fasa di dalam struktur amal-
timah (Sn), dan + 5% tembaga (Cu). a gam memiliki sifat yang berbeda dalam
Amalgam yang di hasilkannya me-  terbentukras3 ¢ hal kekuatan, kekerasan, maupun daya
ngandung fasa-fasa y, (Ag,Hg,) yang fasa n yaitu fasa’yang lebih tahan ter- tahan korosinya. Sisa partikel yang
merupakan matriks dari amalgam, n hadap korosi. Beberapa metal, seperti  tidak bereaksi, y, adalah fasa yang paling
(Ag,Sn) yaitu sisa partikel yang tidak misalnya palladium, Indium dan emas  kuat. Sedangkan fasa n yang tert-anam
bereaksi, dan y, (Sn,Hg). Fasa y, ini dapat dit‘ambahkan ke dalam paduan  didalam matriks maupun pada inters,
merupakan fasa yang paling lemah dan ~ amalgam dalam jumlah kecil untuk lebih  granular y, dapat meningkatkan sifat
mudah terserang korosi. Pada sekitar ~ meningkatkan sifat-sifat mekanik ataupun  mekanik (menurunkan creep) dan daya
tahun 1960 ditetapkan bahwa dengan  dayatahan korosinya. Padasaatini amal-  tahan korosi dari amalgam. Greener
meningkatkan kandungan tembaga di ~ 8am yang banyak dipakai di kedokteran  dkk® melaporkan bahwa amalgam
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d reafang 25-200°C
. Kecepatan
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. 1388mmasih
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‘Gabar 1a).
meRyatakan
.t da

ak endo-
.. dan 109°C
. cam struktur
A sEai e menyatakan
ke daade ety tedn - Ag-Hg-Sn

Bt ow el Sn yang larut
~n di dalam
i tlemperatur

crjadi pada

suhu 127°C ™" Studi lain menunjukkap
bahwa amalgam yang mengandung fasy
y, memberikan puncak endotermik
pada témperatur =80°C dan hal inj
berhubungan dengan terjadinya pen-
cairan dari fasa y, (Sn,Hg) dan fasa ¥,
berturut-turut'? . Namun dari literature
dan diagram fasa Sn-Hg dapat dj-
ketahui bahwa fasa ¥, mengalami tran-
sisi pada temperatur + 214°C13. Darj
hasil studi analisa termal yang dilaku-
kan oleh Sarkar', dilaporkan bahwy
puncak endotermik pada temperatur
* 80,7°C disebabkan karena terjadinya
ransformasi fasa yang tumpang tindih,
| ini menunjukkan adanya fasa y,
y,- Fasa y, adalah suatu pre-
igtergranular Sn-Hg yang
emperatur transisi peritek-

Gamba Poladiffraksi dari : (a) amalgam

) 2.
”“" dan dinyatakan juga

ensitas fasa y,. Dengan demikian
puncak endotermik pada temperatur
88°C pada amalgam | menunjukkan
adanya transisi dari fasa y, dan fasa ¥,
yang mengandung Sn lebih besar
dibandingkan dengan fasa y, yang
mempunyal temperatur transisi pada
109°C. Termogram DSC dari amalgam
2 (Gambar-2b) menunjukkan adanya
puncak endotermik pada temperatur
110,7° dan 183°C.-




154

ol T = L

=

(A S ]

- amalgam.

~ fasa n merupakan
- stoichiometry, dan biﬁ
diagram fasa Cu-Sn mak a

Pada amalgam 2 terlihat bahwa

: penambahan 1% Pd dapat menyebabkan

distribusi Sn yang lebih homogen
sehingga hanya terbentuk satu macam
fasa y, dengan temperatur transisi yang
lebih tinggi dan lebih stabil dibanding-
kan dengan amalgam tanpa Pd.

Adanya pelebaran puncak pada
termogram amalgam 2, mungkin di-
sebabkan karena adanya gradien kon-
sentrasi Sn di dalam fasa y . Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa
kemungkinan besar palladium berada
pada fasa y, dan membentuk fasa Pd-Sn.
Hasil penelitian ini konsisten deng
hasil penelitian Link dkk® yag
nyatakan bahwa Pd larut di da
dan membentuk fasa Pd-Sn
dapat meningkatkan sifa
dari amalgam yang me,
dium. Tidak terdeteks
ataupun Pd-Hg deng
sinar-x disebabkan
fasa ini yang sanga
sitas tasa-fasa ini t
intensitas fasa-fas

pada
peratur

Puncak endo
amalgam 1 terjadi™y
187,9°C dan 183
Temperatur transi
gam 2 lebih renda
gam 1. Hal ini dap

punyai temperatur transisi
dan 189°C, tergantung j h
larut dalam fasa tersebut ‘. ¥

berarti bahwa fasa n dalam amalgall 2™ |

lebih banyak mengandung Sn 8
bandingkan dengan fasa n pada amal-
gam |, sehingga temperatur transisi
fasa n pada amalgam 2 lebih rendah
dibandingkan dengan temperatur tran-
sisi fasa n amalgam |. Dari Gambar-2
Juga terlihat bahwa pembentukan fasa n
pada amalgam 2 lebih sedikit di-
bandingkan fasa n di dalam amalgam I.
Hasil ini konsisten dengan hasil pene-
litian Lin dkk® yafig menyatakan bahwa

adanya palladium di dalam amalgam
dapat menekan pembentukan fasa n.
Hal ini lebih memperkuat bahwa palla-
dium berada pada fasa y dan mem-
bentuk fasa Pd-Sn. Adanya fasa Pd-Sn
menyebabkan fasa y, lebih stabil.

Pada Gambar-3 diberikan hasil uji
Termogravimetry (TG) dari amalgam 1
dan 2. Dapat dilihat bahwa pada amal-
gam | dekomposisi fasa terjadi pada
temperatur 390°C (Gambar-3a). se-
dangkah ‘pada api@lgam 2 dekomposisi
fasa terjadi Bl (Gambar-3b).
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Gambar-3. Termogram TG dari : (a) amal-
gam [ dan (b) amalgam 2.
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hasil uji thermogravimetry ini, terlihat
bahwa amalgam 2 lebih stabil dari
pada amalgam [, dan terbukti bahwa
merkuri di dalam amalgam terikat kuat
dengan perak. Merkuri akan lepas pada
tem-peratur yang jauh sangat tinggi
dibandingkan dengan temperatur vang
mungkin terjadi didalam mulut.
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